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Abstrak 

 

KAJIAN PENERAPAN PENDEKATAN 
ARSITEKTUR BERKELANJUTAN 
PADA TANATAP COFFEE SHOP 

AMPERA JAKARTA 
 

Oleh 
Firzal Muhammad Setia Nugraha 

NPM: 6111801104 
 

Tidak dapat dipungkiri, berdirinya hutan beton yang sebagai penunjang kebutuhan manusia 
berdampak pada berkurangnya ruang hijau, mengancam kondisi ekosistem alam yang harus 
dilestarikan untuk zaman yang akan datang. Kondisi ini menuntut manusia untuk mengetahui agar 
kebutuhannya untuk bernaung dapat terpenuhi dengan seminimal mungkin mengakibatkan 
kerusakan pada lingkungan alam. Upaya yang dapat kita lakukan untuk menjaga kualitas lingkungan 
hidupnya adalah dengan menerapkan pola hidup berkelanjutan, yang salah satunya dapat diterapkan 
dalam kehidupan berarsitektur.  Ruang publik kedai kopi komersial dengan konsep terbuka 
khususnya di Jakarta menjadi salah satu fenomena yang membawa perubahan tren pola aktivitas 
pengguna terhadap pemanfaatan ruang publik yang muncul saat Pandemi COVID-19. Konsep 
arsitektur dengan banyak bukaan menjadi salah satu pendekatan yang kerap diterapkan untuk 
memberikan rasa aman diterapkan. Perlu diketahui, bagaimana upaya penerapan nilai-nilai 
arsitektur berkelanjutan pada Tanatap Coffee Shop Ampera Jakarta dapat mencegah kerusakan 
lingkungan di antara maraknya pembangunan lingkungan binaan di wilayah perkotaan khususnya 
di Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan pendekatan desain berkelanjutan yang 
diterapkan melalui studi kasus pada bangunan Tanatap Coffee Shop Ampera Jakarta berdasarkan 
rumusan prinsip-prinsip nilai-nilai arsitektur. Melalui penelitian ini, didapatkan pendekatan 
Arsitektur Berkelanjutan pada Tanatap Coffee Shop Ampera Jakarta telah diterapkan pada beberapa 
elemen arsitektur yang telah dibangun dan dioperasikan, namun belum semua nilai Arsitektur 
Berkelanjutan terlihat secara ideal diterapkan pada objek studi. Beberapa aspek yang belum terlihat 
seperti sistem pengendalian dan pengolahan limbah serta pemanfaatan sumber daya energi alternatif 
masih belum diimplementasikan pada bangunan untuk mencapai kondisi bangunan ideal. 

 
Kata-kata kunci: Arsitektur Berkelanjutan, Tanatap, Kedai Kopi 
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Abstract 

 

A STUDY ON THE APPLICATION OF 
A SUSTAINABLE ARCHITECTURE APPROACH  

AT TANATAP COFFEE SHOP 
AMPERA JAKARTA 

 

by 
Firzal Muhammad Setia Nugraha 

NPM: 6111801104 
 

It is undeniable that the establishment of a concrete forest that supports human needs has an 
impact on reducing green space, threatening the condition of natural ecosystems that must be 
preserved for the future. This condition requires humans to know that their need for shelter can be 
fulfilled with a minimum of causing damage to the natural environment. Efforts that we can do to 
maintain the quality of the living environment is to apply a sustainable lifestyle, one of which can 
be applied in architectural life. The public space of a commercial coffee shop with an open concept, 
especially in Jakarta, is one of the phenomena that brings changes in the trend of user activity 
patterns towards the use of public space that emerged during the COVID-19 pandemic. The concept 
of architecture with many openings is one approach that is often applied to provide a sense of 
security. It is necessary to know, how efforts to apply sustainable architectural values at Tanatap 
Coffee Shop Ampera Jakarta can prevent environmental damage among the rampant development 
of the built environment in urban areas, especially in Jakarta. This study aims to describe a 
sustainable design approach that is applied through a case study on the Tanatap Coffee Shop 
Ampera Jakarta building based on the formulation of the principles of architectural values. Through 
this research, it was found that the Sustainable Architecture approach at Tanatap Coffee Shop 
Ampera Jakarta has been applied to several architectural elements that have been built and 
operated, but not all the values of Sustainable Architecture are seen to be ideally applied to the 
object of study. Some aspects that have not been seen, such as waste control and treatment systems 
and the use of alternative energy resources have not yet been implemented in buildings to achieve 
ideal building conditions. 

 
Keywords: Sustainable Architecture, Coffee Shop, Tanatap Ampera Jakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk hidup membutuhkan tempat untuk bernaung yang aman 

dan nyaman melindungi diri dari gangguan iklim, cuaca serta ancaman luar lainnya. Namun 

tidak dapat dipungkiri, berdirinya bangunan-bangunan yang dibangun sebagai penunjang 

kebutuhan manusia berdampak pada berkurangnya ruang hijau, mengancam kondisi 

ekosistem alam yang seharusnya dilestarikan untuk zaman yang akan datang. Kebutuhan 

manusia akan tempat bernaung untuk beraktivitas membutuhkan sumber daya alam dan 

energi sebagai pendukung manusia berkehidupan. Kondisi ini menuntut manusia untuk 

berinovasi agar kebutuhannya untuk bernaung dapat terpenuhi dengan seminimal mungkin 

mengakibatkan kerusakan pada lingkungan alam. 

Upaya yang dapat manusia lakukan adalah dengan menerapkan pola hidup 

berkelanjutan, yang salah satunya dapat diterapkan dalam kehidupan berarsitektur. 

Berkembangnya pola gaya hidup manusia diiringi oleh semakin banyak juga kebutuhan 

jenis ruang untuk mengakomodasi aktivitas manusia. Kebutuhan manusia untuk melakukan 

aktivitas bekerja secara fleksibel, konsumsi makan dan minum, interaksi, dan sosialisasi 

seiring berjalannya waktu menjadi kebutuhan primer yang sudah menjadi bagian dari 

keseharian manusia. Kebutuhan tersebut memicu perkembangan jenis kedai kopi (coffee 

shop) khususnya di Indonesia. 

Ruang publik komersial coffee shop dengan konsep terbuka khususnya di Jakarta 

menjadi salah satu fenomena yang membawa perubahan tren pola aktivitas pengguna 

terhadap pemanfaatan ruang publik yang muncul saat Pandemi COVID-19. Pandemi 

menuntut manusia menaati rangkaian protokol kesehatan saat berkunjung ke tempat publik. 

Konsep arsitektur dengan banyak bukaan menjadi salah satu pendekatan yang kerap 

diterapkan arsitek untuk memberikan pengunjung rasa aman. Kafe dengan konsep terbuka 

ini digemari masyarakat karena dinilai memiliki aliran udara yang bersirkulasi lebih 

optimal dibandingkan dengan ruang publik yang tertutup. 
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Gambar 1. 1 Perspektif Mata Burung Tanatap Ampera Jakarta 

Sumber: Archdaily (2022) 
 

Salah satu objek yang telah menerapkan konsep keterbukaan merupakan Tanatap 

Coffee Shop yang berlokasi di bilangan Ampera Jakarta. Tanatap dirancang oleh biro 

arsitek  RAD+ar dengan menghadirkan konsep Ring Garden. Konsep ini menggambarkan 

sebuah pendekatan berkelanjutan pada bangunan ruang komersial sebagai transisi konteks 

tapak urban dengan taman. Penerapan konsep Ring Garden ini terlihat dari penataan massa 

bangunan yang membaurkan ruang dalam dan ruang luar dengan bentuk ramp yang 

memutar. Konsep berkelanjutan yang diterapkan pada bangunan ini unik dan menarik 

untuk dikaji secara implementasi dan kesesuaiannya dengan nilai-nilai keberlanjutan yang 

telah ada. Oleh karena itu, maka bangunan ini dipilih menjadi objek penelitian skripsi. 
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Gambar 1. 2 Rencana Tapak Tanatap Ampera Jakarta 

Sumber: Archdaily (2022) 

1.2. Perumusan Masalah 

Upaya penerapan nilai-nilai arsitektur berkelanjutan pada Tanatap Coffee Shop 

Ampera Jakarta dapat mencegah kerusakan lingkungan di antara maraknya pembangunan 

lingkungan binaan di wilayah urban khususnya di Jakarta. Dari latar belakang tersebut 

maka penelitian skripsi ini akan membahas permasalahan mengenai penerapan nilai-nilai 

arsitektur berkelanjutan pada Tanatap coffee shop Ampera Jakarta. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Sejauh manakah penerapan nilai-nilai Arsitektur Berkelanjutan pada 

Tanatap Coffee Shop Ampera tercapai? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan memaparkan pendekatan desain arsitektur berkelanjutan 

yang diterapkan melalui kajian studi kasus pada bangunan Tanatap Coffee Shop Ampera 

Jakarta ditinjau dari rumusan prinsip nilai-nilai arsitektur berkelanjutan. 

1.5. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengetahuan mengenai 

penerapan pendekatan desain arsitektur berkelanjutan khususnya pada tipologi bangunan 

komersial coffee shop yang optimal berdasarkan kajian teori yang dijadikan sebagai 

parameter acuan. 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan penerapan desain arsitektur 

berkelanjutan pada objek studi dari segi aspek: efisiensi energi, pemanfaatan sumber daya 

material, konservasi-sanitasi air, kesehatan dan kenyamanan ruang dalam dan lingkungan 

luar bangunan. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

 
Gambar 1. 3 Kerangka Penelitian 
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